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ABSTRAK 

 

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu ikan laut yang 

mempunyai nilai ekonomis penting dan mengandung nilai gizi yang tinggi sebagai 

ikan konsumsi. Metode penelitian ini mengunakan rancangan acak lengkap terdiri 

dari 3 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan tersebut adalah perlakuan Rotifera 3 

individu/ml (P1), perlakuan Artemia 3 induvidu/ml (P2), perlakuan Daphnia 3 

indvidu/ml (P3). Parameter yang diamati adalah tingkat kelangsungan hidup, 

pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak dan parameter kualitas 

air. Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian pakan alami berbeda 

pada ikan kakap putih sangat berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tingkat 

kelangsungan hidup, pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pakan alami yang terbaik dalam 

penelitian ini terdapat pada perlakuan Artemia 3 individu/ml (P2). Dengan nilai 

tingkat kelangsungan hidup sebesar 78,0%, pertumbuhan berat mutlak sebesar 

0,33 gram, pertumbuhan panjang mutlak 0,69 cm.  

 

Kata Kunci: Artemia, daphnia, rotifera, ikan kakap putih, pertumbuhan.  
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ABSTRACT 

 

Seabass (Lates calcalifer) is one of the marine fish that has important economic 

value and contains high nutritional value as a consumption fish. This research 

method used a completely randomized design consisting of 3 treatments and 4 

replications. The treatments were Rotifer treatment 3 individuals/ml (P1), Artemia 

treatment 3 individuals/ml (P2), Daphnia treatment 3 individuals/ml (P3). 

Parameters observed were survival rate, absolute weight growth, absolute length 

growth and water quality parameters. The results of the analysis of variance 

showed that the feeding of different natural feeds on barramundi had a significant 

effect (P<0.05) on the survival rate, absolute weight growth, absolute length 

growth. The results showed that the best natural feeding in this study was in the 

Artemia 3 individual/ml (P2) treatment. With a survival rate of 78.0%, absolute 

weight growth of 0.33 grams, absolute length growth of 0.69 cm. 

 

Keywords: Artemia, daphnia, rotifera, seabass (lates calcarifer), growth.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu ikan laut yang 

mempunyai nilai ekonomis penting dan mengandung nilai gizi yang tinggi sebagai 

ikan konsumsi serta memiliki peminat yang cukup luas seperti Amerika Serikat, 

Eropa, Malaysia, Thailand serta negara Indonesia. Tahapan budidaya ikan kakap 

putih terdiri dari pemijahan, pembenihan dan pembesaran. Pada tahap pembenihan 

ikan kakap putih banyak terdapat kendala yaitu rendahnya pertumbuhan dan 

tingkat kelangsungan hidup. Untuk meningkatkan pertumbuhan dan tingkat 

kelangsungan hidup perlu dilakukan perlakuan lebih salah satunya adalah dengan 

memberikan pakan alami yang mengandung nilai nutrisi yang tinggi 

(Nurmasyitah 2018; Rayes 2013). 

Syarat pakan yang baik adalah mempunyai nilai gizi yang tinggi, mudah 

diperoleh, mudah diolah, mudah dicerna, harga relatif murah, tidak mengandung 

racun. Jenis pakan disesuaikan dengan bukaan mulut ikan, dimana semakin kecil 

bukaan mulut ikan maka semakin kecil ukuran pakan yang diberikan, dan juga 

disesuaikan dengan umur ikan (Diansyah et al. 2017). Beberapa pakan alami yang 

memiliki kandungan protein tinggi yang sering diberikan kepada ikan yaitu 

Artemia, Daphnia, dan Rotifera. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh (Susilowati 2004) 

menyebutkan bahwa pemberian pakan alami berupa Artemia dan Rotifera dengan 

dosis 6 ekor/ml dapat meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan 
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kakap macan (Epinephelus fuscoguttatus Forskal). Menurut (Yusnidar 2021) 

menyatakan bahwa pemberian Daphnia dengan dosis 18% dapat meningkatkan 

pertumbuhan dengan berat tertinggi 7,9 gram dan kelangsungan hidup tertinggi 

adalah 80%. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai pemberian 

pakan alami yang berbeda terhadap pertumbuhan larva Ikan Kakap Putih (Lates 

calcarifer). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas bisa disimpulkan bahwa rumusan 

masalahnya adalah  

1. Bagaimana Pemberian Pakan Alami Yang Berbeda dapat meningkatkan  

Kelangsugan Hidup dan Pertumbuhan Larva Ikan Kakap Putih (Lates 

calcarifer)? 

2. Apakah jenis pakan alami yang sesuai dalam meningkatkan kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan larva ikan kakap putih (Lates calcarifer)?  

1.3 Tujuan penelitian 

1. Mengetahui tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva ikan 

kakap putih yang diberikan pakan alami berupa Artemia, Rotifera dan 

Daphnia. 

2. Mengetahui jenis pakan alami yang tepat untuk menunjang kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan larva ikan kakap putih (Lates calcarifer). 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi lebih lanjut mengenai 

pengaruh pemberian pakan alami (Artemia, Daphnia, Rotifera) terhadap 

pertumbuhan ikan kakap putih (LatesCalcarifer) dan sebagai acuan bagi 

penelitian berikutnya 

.



 
 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Klasifikasi Ikan Kakap 

Menurut Mathew (2009), klasifikasi ikan kakap putih adalah sebagai 

berikut:  

Phylum : Chordata 

Sub-Phylum : Vertebrata 

Class  : Pisces 

Sub-class : Teleostomi 

Ordo  : Percomorphi 

Family  : Centropomidae 

Genus   : Lates 

Spesies : Lates Calcarifer, Bloch 1790 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ikan Kakap Putih (Lates Calcarifer, Bloch 1790) 

2.2. Morfologi ikan kakap putih 

Ikan kakap putih memiliki ciri-ciri morfologis sebagai berikut: badan 

memanjang, gepeng, kepala lancip dengan bagian atas (dahi) cekung, cembung di 

depan sirip punggung dan batang sirip ekor lebar. Memiliki mulut lebar, pada 
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bagian rongga mulut terdapat lidah dan gigi-gigi halus pada rahang atas dan 

rahang bawah. Pada bagian bawah pre-operculum terdapat duri keras dan kuat. 

Operculum memiliki duri-duri kecil. Sirip punggung terbagi dua dengan posisi 

sedikit di belakang sirip perut. Sirip punggung pertama terdiri dari enam hingga 

sembilan (VI-IX) jari-jari keras dan saling terhubung oleh selaput halus. Sirip 

punggung kedua terdiri dari satu (1) jari-jari keras dan 10-12 jari-jari lemah. Sirip 

dada pendek dan berbentuk bulat, lebih pendek dari sirip perut dan terdiri dari 13-

18 jari-jari lemah. Sirip perut tidak mencapai anus dan terdiri dari satu jari keras 

dan 5-8 jari-jari lemah. Sirip dubur terdiri dari tiga jari-jari keras (III>II>I) dan 

jari-jari lemah 8-10. Sirip ekor berbentuk bulat (rounded) dan terdiri dari 15-18 

jari-jari lemah. Pada umumnya, tinggi badan 29.30-33,35% dari panjang baku 

(SL), namun ditemukan spesimen dengan tinggi badan hingga 37.50% dari SL 

(Irmawati et al. 2021). 

Ikan kakap putih bersifat euryhaline yang dapat hidup pada salinitas cukup 

tinggi yaitu 0-35 ppt (Musbir et al. 2020). Bentuk tubuh larva ikan kakap putih 

yang baru menetas sudah memiliki organ tubuh yang sudah kelihatan dengan mata 

telanjang seperti tubuh berwarna pucat, mata, anus dan sirip ekor kecuali mulut 

yang masih tertutup (Mayunar 1991).  

2.3  Artemia 

Menurut Wibowo et al (2013), klasifikasi Artemia dilakukan berdasarkan 

lokasi berkembangnya. Artemia yang berkembag secara alami di suatu lokasi 

mempunyai karakteristik morfologi dan taksonomi yang berbeda, klasifikasinya 

adalah sebagai berikut :  
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Filum   : Arthropoda  

Sub Filum  : Branchiata  

Kelas   : Crustacea  

Sub Kelas  : Branchiopoda  

Ordo   : Anostraca  

Famili   : Artemiidae  

Genus   : Artemia  

Spesies   : Artemia sp. 

Artemia merupakan pakan alami yang penting dalam pembenihan ikan laut, 

crustacea, ikan konsumsi dan ikan hias. Di samping ukurannya yang kecil, nilai 

gizi Artemia juga sangat tinggi yang menghasilkan pertumbuhan sangat cepat. 

Artemia sebagai pakan alami belum dapat digantikan oleh pakan lainnya sehingga 

dapat dijadikan usaha industri dalam kaitannya dengan suplai makanan hidup 

maupun bahan dasar utama makanan buatan (Jusadi 2003). Artemia yang baru 

menetas disebut nauplius, ini merupakan makanan hidup bagi larva udang dan 

benih ikan. Nilai nutrisi nauplius yang baru menetas sebagai berikut protein 60%, 

karbohidrat 20%, lemak 20%, abu 4% dan air 10% (Wibowo et al. 2013). 

 

    

 

 

Gambar 2. Artemia  
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2.4 Rotifera  

Klasifikasi rotifera menurut saanin 1984, adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum   : Rotifera 

Kelas   : Monogonanta 

Ordo   : Ploimida 

Famili   : Brachionidae 

Genus   : Brachionus 

Spesies   : Branchionus plicatilis 

Rotifera merupakan zooplankton yang sering digunakan sebagai pakan awal 

larva ikan laut, udang dan kepiting. Rotifera mempunyai keuntungan-keuntungan 

sebagai berikut: mudah dicerna oleh larva ikan, mempunyai ukuran yang sesuai 

dengan bukan mulut larva ikan, mempunyai gerakan yang sangat lambat sehingga 

mudah ditangkap oleh larva, mudah dikultur secara massal, pertumbuhan dan 

perkembangannya sangat cepat dilihat dari siklus hidupnya, tidak menghasilkan 

racun atau zat lain yang dapat membahayakan kehidupan larva serta memiliki 

nilai gizi yang paling baik untuk pertumbuhan larva (Redjeki 1999). Kandungan 

nutrisi Rotifera (Branchionus plicatilis) seperti protein 58,9%, Lipid 12,8%, Ash 

13,6%, Ca 0,23 mg/g, P 1,42 mg/g (Giri 1998). 

 

 

 

Gambar 3. Rotifera 
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2.5 Daphnia 

Klasifikasi rotifera menurut Pangkey 2009 adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia  

Filum  : Arthropoda  

Subfilum : Crustacea  

Kelas  : Branchiopoda  

Ordo  : Cladocera  

Famili  : Daphniidae  

Sub genus : Daphnia  

Spesis  : pulex atau 

Sub genus : Ctenodaphnia 

Spesis  : Magna 

Daphnia adalah mikroorganisme jenis crustacea (ordo Cladocera, famili 

Daphniidae) yang hidup di perairan tawar (Pangkey 2009). Ada terdapat banyak 

jenis/spesies dari Daphnia dengan tingkat penyebaran yang luas. Dari semua 

spesies yang ada, Daphnia dan Moina yang paling dikenal dan banyak digunakan 

sebagai pakan alami.  

Daphnia merupakan crustacea sangat kecil dan memiliki tubuh yang 

terlindungi oleh semacam cangkang transparan (karapas transparan) yang terbuat 

dari bahan polisakarida yang disebut kitin (Surtikanti et al., 2017) dan hidup 

tersebar secara merata di badan perairan (El-Feky & Abo-Taleb 2020). 

Kandungan protein Daphnia mencapai 47,7% dengan tingkat kalori sebesar 333,7 

cal (El Feky & Abo Taleb 2020). Selain itu Daphnia mempunyai kandungan 
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enzim pencernaan yang berfungsi sebagai ekso enzim pada pencernaan larva ikan 

seperti enzim proteinase, peptidase, amilase, lipase dan selulase (Pangkey 2009). 

 

 

 

Gambar 4. Daphnia 

2.6.  Pertumbuhan Ikan  

Pertumbuhan adalah perubahan bentuk tubuh baik bobot, panjang maupun 

volume dalam kurun waktu tertentu. Perubahan bobot terjadi apabila pemanfaatan 

protein yang dikonsumsi berlebih oleh ikan (Mulqan et al. 2017).  

Umumnya ikan akan tumbuh secara terus menerus sepanjang hidupnya. 

Proses ini yang akan menyebabkan pertumbuhan menjadi suatu aspek yang wajib 

di ketahui dan di pelajari dalam lingkup perikanan karena pertumbuhan menjadi 

salah satu indikator untuk mengetahui kesehatan dan populasi yang baik bagi 

individu ikan. Dalam arti kata yang sederhana pertumbuhan dapat di kata kan 

sebagai Penambahnya bobot, panjang, dan ukuran dalam kurun waktu yang 

singkat, sedangkan untuk pertumbuhan bagi populasi sebagai pertambahan jumlah 

ikan. Pertumbuhan adalah proses biologis yang lengkap dan banyak faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan tersebut (Wahyuningsih dan Barus 2006). 
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2.7  Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup adalah perbandingan antara jumlah organisme yang 

hidup pada akhir periode dengan jumlah organisme yang hidup pada awal periode. 

Kelangsungan hidup dapat digunakan dalam mengetahui toleransi dan 

kemampuan ikan untuk hidup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 20 Maret sampai 1 April 

2023 di Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Ujung Batee, Aceh Besar. 

3.2 Alat dan Bahan 

 Adapun alat dan bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah : 

Tabel 1. Alat yang digunakan  

No Alat  Kegunaan  

1. Toples Tempat wadah pemeliharaan larva  

2. Batu aerasi Memperbanyak gelembung udara di dalam air  

3. Selang aerasi  Penambahan oksigen 

4. Aerator/ mesin Aerasi Untuk membantu melarutkan oksigen yang ada 

di udara ke dalam air kolam. 

5. Saringan  Untuk pengambilan rotifera dan artemia  

6. Timbangan digital Sebagai alat untuk menimbang ikan 

7. Alat tulis mencatat hasil data selama penelitian   

8. Penggaris Mengukur panjang tubuh ikan   

9. pH Meter  Mengukur pH air  

10. Do Meter Pengukuran kadar oksigen 

11. Refraktometer Mengukur salinitas 

 

Tabel 2. Bahan bahan yang digunakan  

No Bahan Kegunaan 

1. Ikan kakap putih Ikan uji 

2.  Rotifer  Pakan uji ikan  

3.  Artemia  Pakan uji ikan 

4. Daphnia  Pakan uji ikan 
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3.3. Rancangan Penelitian 

Metode yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan 4 ulangan. Adapun perlakuan penelitan 

tersebut disajikan pada table 3. 

Tabel 3. Rancangan Penelitian. 

1 Perlakuan (P1) Rotifera 3 individu/ml 

2 Perlakuan (P2) Artemia 3 individu/ml 

3 Perlakuan (P3) Dahpnia 3 individu/ml 

Pengambilan dosis ini merujuk pada SOP Balai Perikanan Budidaya Air 

Payau (BPBAP) Ujung Batee, Aceh Besar. 

3.4.  Prosedur Penelitian 

3.4.1. Persiapan Wadah dan Ikan Uji 

Wadah yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah toples volume 25 

liter. Sebelum wadah digunakan kita harus membersihkannya terlebih dahulu, 

setelah itu dikeringkan kemudian diisi air sebanyak 5 liter, selanjutnya masukan 

aerasi dan diamkan selama 1 hari. Selama penelitian salinitas berkisar 15 hingga 

20 ppt. Larva ikan kakap putih berumur 12 hari dengan berat 0,08 gram dan 

panjang 0,2 cm sebagai ikan uji dengan padat tebar 10 ekor/Liter. 

3.4.2. Persiapan Pakan Uji 

Pakan yang digunakan kepada larva ikan kakap putih dalam penelitian ini 

adalah pakan alami berupa Rotifera, Artemia dan Daphnia. Pakan Rotifera dan 

Artemia yang digunakan berasal dari pengkulturan yang dilakukan di BPBAP 

Ujung Batee dan pakan alami daphnia didapatkan dari hasil pengkulturan mandiri. 
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3.4.3 Pemeliharan dan Pemberian Pakan  

Pemeliharan larva ikan kakap putih dilakukan selama 13 hari. Selama 

pemeliharaan larva ikan kakap putih diberikan pakan berupa pakan uji yaitu 

rotifer, artemia dan daphnia. Pakan larva ikan kakap putih diberikan sebanyak 2 

kali sehari.  

3.4.4.   Pengamatan Larva Ikan Kakap Putih 

Pengamatan ikan kakap putih dilakukan setiap hari yaitu pada saat 

pemberian pakan dan pengukuran dilakukan pada hari pertama sampai dengan 

terakhir penelitian. Pengamatan larva ikan kakap putih meliputi pengukuran 

panjang, menimbang biomassa larva. 

3.5. Parameter Uji 

3.5.1. Kelangsungan Hidup 

Nilai kelangsungan hidup (Survival Rate/SR) dapat di hitung menggunakan 

rumus sebagai berikut :  

𝑆𝑅 =
𝑁𝑡

𝑁0
 𝑥 100%. 

Keterangan : 

SR : Kelangsungan hidup (%),  

Nt : Jumlah ikan hidup pada akhir penelitian (ekor),  

No : Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)  

3.5.2.  Pertumbuhan Berat Mutlak   

Parameter pertumbuhan yang diukur adalah pertambahan bobot, 

Pertambahan bobot dihitung dengan rumus sebagai berikut :  

W = Wt – Wo 

Keterangan : 

W   : Pertambahan berat (g),  

Wt : Berat rata-rata pada akhir penelitian (g),  
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Wo : Berat rata-rata pada awal penelitian (g). 

3.5.3.  Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung dengan mengunakan rumus sebagai 

berikut :  

Pm= Lt- Lo 

Keterangan : 

Pm : Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lt  : Panjang rata-rata akhir penelitian (cm) 

Lo : Panjang rata-rata awal penelitian (cm) 

 

3.5.4. Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diamati pada penelitian ini meliputi pengecekan 

parameter fisika dan kimia air berupa pH, suhu, salinitas dan DO. Pengecekan 

kualitas air dilakukan pada pagi hari melalui 3 tahap yaitu tahap pertama 

dilakukan pada awal penelitian, tahap ke dua dilakukan pada pertengahan 

penelitian dan tahap ke tiga dilakukan pada akhir penelitian. 

3.6  Analisa Data 

 Parameter yang diperoleh diuji menggunakan Analisis of Variance 

(ANOVA), apabila hasil analisis statistik menunjukkan pengaruh yang berbeda 

nyata, maka dilakukan uji lanjut Duncan untuk mengetahui perlakuan yang baik.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Tingkat Kelangsungan Hidup 

 

 

 

  

 

 
 Sumber: Data yang Diolah. 

Gambar 5. Tingkat Kelangsungan Hidup 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Balai Perikanan Budidaya 

Air Payau terdapat bahwa dari 3 jenis pakan alami  artemia, daphnia, dan rotifera 

yang diberikan kepada larva ikan kakap putih bahwa pakan alami artemia 

merupakan pakan yang dapat memberikan pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

yang baik untuk larva ikan kakap putih. Berdasarkan grafik diatas menunjukkan 

bahwa tingkat kelangsungan hidup larva ikan kakap putih tertinggi terdapat pada 

perlakuan (P2) sebesar (78,0%), kemudian diikuti perlakuan (P1) sebesar (47,5%) 

dan perlakuan (P3) sebesar (42,5%). Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa 

pemberian pakan alami yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

tingkat kelangsungan hidup ikan kakap putih (Lates calcarifer). 

 

b a 
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4.1.2 Pertumbuhan Berat mutlak 

 

 

 

 

Sumber: Data yang Diolah. 

Gambar 6. Pertumbuhan Berat Mutlak 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa 

pertumbuhan berat yang terbaik terdapat pada perlakuan (P2) pakan alami artemia 

sebanyak 3 individu/ml cenderung lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya 

dengan nilai perlakuan (P2) adalah (0,33 gram), selanjutnya diikuti dengan (P1) 

sebesar (0,27 gram) dan nilai terendah perlakuan (P3) sebesar (0,19 gram). 

Berdasarkan pada gambar diatas diketahui bahwa pemberian pakan alami yang 

berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan berat mutlak ikan 

kakap putih (Lates calcarifer). 

4.1.3 Pertumbuhan Panjang mutlak  

 

 

 

 

      Sumber: Data yang Diolah 

Gambar 7. Pertumbuhan Panjang Mutlak 
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa nilai pertumbuhan panjang yang terbaik 

di dapat pada perlakuan (P2) pakan alami artemia 3 individu/ml cenderung lebih 

tinggi dibandingkan perlakuan lainnya sebesar (0,69 cm), selanjunya diikuti 

dengan nilai (P1) sebesar (0,61 cm) dan nilai terendah perlakuan (P3) sebesar 

(0,40 cm). Hal ini dikarenakan pakan alami artemia memiliki protein yang tinggi 

sehingga mampu meningkatkan panjang mutlak ikan kakap putih meningkat. 

4.1.4 Parameter Kualitas Air 

Tabel 4. Hasil Data Kualitas Air  

Parameter 
Perlakuan 

SNI 01-6493.1-2000 
P1 P2 P3 

Suhu 
o
C 29,3-31,1 28,2-31,2 28,2-29,2 26-32 

pH 8,25-8,27 8,15-8,32 8,22-8,6 7-8,5 

DO (ppm) 6-6,2 6,3-6,6 6,8-6,82 >5 

Salinitas 

(ppm) 
19-28 17-28 19-28 15-35 

Berdasarkan hasil pengukuran parameter kualitas air pada penelitian ini 

terdiri dari pengukuran suhu, pH, DO dan salinitas. Hasil data pengukuran 

kualitas air yang tercantum pada tabel 4). Menunjukkan bahwa parameter kualitas 

air selama penelitian larva ikan kakap putih (Lates carcarifer) masih dalam 

kondisi normal. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Tingkat kelangsungan hidup 

Tingkat kelangsungan hidup merupakan salah satu faktor penting yang 

diukur dalam proses pemeliharaan ikan, dimana tingginya nilai tingkat 

kelangsungan hidup ikan yang diperoleh dapat berdampak pada keberhasilan 

suatu usaha produksi pembenihan maupun pembesaran ikan. Selama penelitian 

tingkat kelangsungan hidup ikan terbaik didapatkan pada perlakuan (P2) pakan 

alami artemia 3 individu/ml dibandingkan (P1) dan (P3), hal ini diduga pakan 

alami artemia memiliki protein hewani yang tinggi sehingga mampu 

meningkatkan kelangsungan hidup ikan kakap putih. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Rudiyanti (2011), yaitu tingkat kelangsungan hidup ikan yang tinggi 

menunjukkan kualitas dan kuantitas pada pakan alami artemia yang diberikan 

cukup baik, sehingga dapat berpengaruh positif pada kelangsungan hidup ikan. 

Pendapat ini juga didukung oleh Yustianti et al. (2013) yang menyatakan bahwa, 

tingginya tingkat kelangsungan hidup diduga karena pakan yang diberikan 

memiliki protein yang tinggi serta dapat dimanfaatkan dengan baik, sehingga 

terjaganya faktor lingkungan dalam media pemeliharaan yang dapat menunjang 

kelangsungan hidup. 

4.2.2 Pertumbuhan berat mutlak 

Pertumbuhan merupakan salah satu parameter yang bertujuan untuk 

mengetahui bobot pertumbuhan maupun volume dalam laju perubahan waktu 

selama penelitian Diansyah et al. (2014). Pertumbuhan berat mutlak terbaik 

didapatkan pada perlakuan (P2) pakan alami artemia 3 individu/ml, hal ini diduga 

pakan alami artemia memiliki protein hewani yang tinggi sehingga mampu 
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meningkatkan berat mutlak. Kandungan nutrisi Artemia cukup tinggi, proteinnya 

mencapai 60%, karbohidrat 20%, lemak 20%, abu 4% dan air 10% (Wibowo et al. 

2013). Hal ini sesuai dengan pernyataan Pramono et al. (2007) bahwa protein 

merupakan nutrisi terbesar bagi tubuh ikan yang dapat dimanfaatkan sebaik 

mungkin untuk pertumbuhan ikan. 

Diperkuat lagi dengan pernyataan dari Abdiguna et al. (2013) Pakan 

berkualitas mempunyai kandungan protein yang tinggi, sehingga semakin tinggi 

sumber protein maka semakin baik pula kualitas pakan tersebut. Selain faktor 

protein makanan yang dimakan, faktor daya tarik makanan diduga juga 

memainkan peran yang penting dalam pertumbuhan larva ikan. Makanan yang 

memiliki daya tarik yang lebih baik akan dapat merangsang nafsu makan larva 

ikan (Septian et al. 2017). 

4.2.3 Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak terbaik didapatkan pada perlakuan (P2) 

artemia 3 individu/ml, hal ini dikarenakan pakan alami artemia memiliki protein 

hewani yang tinggi sehingga mampu meningkatkan panjang mutlak ikan kakap 

putih. Hal ini diduga pakan alami artemia memiliki protein yang tinggi sehingga 

mampu meningkatkan panjang mutlak ikan kakap putih. Septiyan et al. (2017) 

menyatakan bahwa pertumbuhan panjang dapat dipengaruhi oleh kandungan 

nutrisi pakan yang diberikan pada ikan. Pertumbuhan ikan juga berkaitan dengan 

kandungan protein yang merupakan nutrisi yang sangat dibutuhkan ikan dalam 

meningkatkan pertumbuhan. Menurut Sahrio et al. (2016) pakan alami artemia 

memiliki kandungan protein tinggi serta daya tarik makanan yang berperan 

penting dalam pertumbuhan larva ikan.  
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4.2.4  Paramater Kualtas Air  

Kualitas air merupakan salah satu faktor penentu penunjang pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup ikan sehingga dapat mendukung kebutuhan hidup ikan 

(Panggabean et al. 2015). Berdasarkan data pengukuran kualitas air selama 

penelitian diketahui bahwa hasil pengukuran kualitas air tergolong baik. Suhu 

berada pada kisaran 28,2-31,2°C. Kisaran nilai suhu tersebut tergolong optimal 

untuk pembesaran ikan kakap putih yang sesuai dengan pernyataan (SNI 01-

6493.1-2000), bahwa suhu optimal untuk budidaya ikan kakap putih pada 

umumnya berkisar 26-32
0
C. Selanjutnta nilai pengukuran pH pada saat penelitian 

adalah 8,15-8,6. Kisaran pH tersebut sudah memenuhi persyaratan karena 

menurut (SNI 01-6493.1-2000) bahwa pH air yang sesuai untuk pertumbuhan 

benih ikan kakap putih adalah pada kisaran 7-8,5. Kemudian DO saat penelitian 

berkisar 6-6,82. Kisaran DO tersebut sudah memenuhi persyaratan karena 

menurut (SNI 01-6493.1-2000) bahwa DO yang sesuai untuk pertumbuhan benih 

ikan kakap putih adalah pada kisaran >5. Salinitas berada pada kisaran 17-28. 

Kisaran salinitas tersebut sudah memenuhi persyaratan karena menurut (SNI 01-

6493.1-2000) bahwa salinitas yang sesuai untuk pertumbuhan benih ikan kakap 

putih adalah pada kisaran 15-35. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan  

Berdasrkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah: 

1. Tingkat Kelangsungan hidup tertinggi pada larva ikan kakap putih didapatkan 

pada perlakuan (P2) sebesar 78,0% dan yang terendah pada perlakuan (P3)  

42,5%, Sedangkan Pertumbuhan Berat Mutlak tertinggi didapatkan pada 

perlakuan (P2) sebesar 0,69 gram dan yang terendah pada perlakuan (P3)  0,19 

gram. 

2. Jenis pakan alami yang tepat untuk menunjang kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan larva ikan kakap putih adalah pakan Artemia, hal ini diduga 

karena kandungan nutrisi yang tinggi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan dalam 

pemeliharaan larva ikan kakap putih diberikan pakan alami jenis artemia, 

berdasarkan hasil penelitian yaitu pemberian pakan alami jenis artemia 

menunjukan tingkat pertumbuhan dan kelangsungan lebih tinggi. 
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